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PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN MOTIVASI WIRAUSAHA
TERHADAP PENGGUNAAN BOOTSTRAP FINANCING

Valina Puby Carolina
STIE Perbanas Surabaya
Email : valinapuby@gmail.com

ABSTRACT

Bootstrap financing commonly used by entrepreneurs as an alternative to access the capital
and to manage the management of business financing. Bootstrap capital provides financing
alternatives to entrepreneurs that are confronted with the lack of access the traditional
sources of capital. Besides, bootstrap can used by entrepreneurs that wants to managed their
business financing by themselves without any intervention from another. Although bootstrap
financing used by many entrepreneurs, how the effect of education and motivation still yet
known. This research aims to know the effect of entrepreneurs education and motivation on
the application of bootstrap financing methods. The sample in this research were 92
entrepreneurs consist of micro and small entrepreneurs in Surabaya and Sidoarjo by
distributing questionnaire. The sampling methods were purposive and convenience sampling.
The analysis technique used were oneway anova and simple regression analysis. The results
of this research showed that education had no effect on the application of bootstrap financing
methods, while entrepreneurs motivation had positive significantly effect on the application
of bootstrap financing methods.

Key words : bootstrap financing, education, motivation, entrepreneurs.

PENDAHULUAN

Bootstrap financing adalah metode
alternatif bagi perusahaan kecil dan
menengah dalam rangka mendapatkan
sumber-sumber modal yang berasal dari
eksternal perusahaan (Efrata & Herdinata,
2012). Beberapa keuntungan dari metode
bootstrap financing diantaranya, tidak ada-
nya beban hutang, mengurangi campur
tangan orang lain, jangka pengembalian
mo-dal yang fleksibel, persyaratan yang
mini-mal, dan tidak memerlukan jaminan
pin-jaman. Sedangkan kelemahan dari
metode bootstrap financing adalah masa-
lah waktu yang diperlukan untuk menda-
patkan pinjaman modal. Metode ini sering
digunakan oleh wirausaha dalam memulai
dan menjalankan usahanya. Seperti yang
diketahui bahwa dalam memulai usaha
tentu hal pertama yang harus dipikirkan
adalah masalah permodalan, darimana

wirausaha tersebut akan mendapatkan
modal apakah akan menggunakan modal
sendiri atau me-lakukan pinjaman pada
bank berupa kredit. Penggunaan bootstrap
financing tentunya dipengaruhi oleh ba-
nyak faktor dari wirausaha, diantaranya
tingkat pendidikan dan motivasi berwira-
usaha terhadap penggunaan metode boo-
tstrap financing itu sendiri. Motivasi kewi-
rausahaan sendiri bukanlah hal yang asing
lagi karena fenomena yang terjadi, banyak
pegawai kantor yang lebih memilih keluar
dari pekerjaannya agar dapat mendirikan
usaha impiannya. Dimana dengan berwira-
usaha, seorang individu dapat menjadi
pimpinan atas usahanya sendiri dan yang
paling penting adalah jam kerjanya yang
fleksibel. Seperti yang diketahui, bahwa
bekerja di kantor tentu harus terpaku de-
ngan jadwal kerja yang telah ditentukan
oleh kebijakan perusahaan. Selain motiva-
si, hal yang mempengaruhi seorang wirau-
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saha dalam mengambil keputusan adalah
tingkat pendidikan yang telah ditempuh.
Semakin tinggi pendidikan yang telah
ditempuh, maka kemampuan dalam meng-
hasilkan dan mengolah dana tentu lebih
baik dibandingkan dengan wirausaha de-
ngan tingkat pendidikan yang lebih rendah.
Dalam pengambilan keputusan pun, se-
orang wirausaha dapat dipengaruhi oleh
bagaimana pola berpikir yang terbentuk
selama proses pendidikan wirausaha terse-
but.

Penelitian tentang bootstrap finan-
cing yang telah dilakukan sebelumnya di-
antaranya oleh Neeyley & Auken (2010)
dan Tommy C. Efrata & Christian
Herdinata (2012) bertujuan untuk menguji
pengaruh tingkat pendidikan terhadap
penggunaan boot-strap financing.

Hasil dari penelitian yang dilaku-
kan Neeyley & Auken (2010) ini mem-
buktikan bahwa tingkat pendidikan secara
langsung berkaitan dengan keputusan
wirausaha untuk menggunakan metode
bootstrap financing. Dijelaskan bahwa
pendidikan yang semakin tinggi dapat
memperluas pemahaman wirausaha atas
peluang pasar dan wirausaha dapat dengan
mudah dalam membuat keputusan yang
lebih baik.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Tommy C. Efrata & Christian Herdinata
(2012) membuktikan bahwa tingkat pendi-
dikan tidak secara signifikan mempe-
ngaruhi penerapan metode bootstrap
financing. Dijelaskan bahwa seorang
pemilik tidak secara langsung harus
memiliki pendidikan tinggi, karena mereka
bisa menggunakan para manajer dan staf
dalam menjalankan usaha secara profesi-
onal. Atas ketidakkonsistenan hasil dari
penelitian sebelumnya memotivasi pe-
nulis untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Motivasi Wirausaha Terhadap Peng-
gunaan Bootstrap Financing”. Selain itu,
penelitian ini juga meneliti menguji pe-
ngaruh dari tingkat pendidikan dan moti-

vasi wirausaha terhadap penggunaan boot-
strap financing.

RERANGKA TEORITIS
DAN HIPOTESIS

Bootstrap financing

Bootstrap financing adalah metode
alternatif bagi perusahaan kecil dan mene-
ngah dalam rangka mendapatkan sumber-
sumber modal yang berasal dari eksternal
perusahaan (Tommy C. Efrata & Christian
Herdinata, 2012). Penggunaan metode
bootstrap financing ini sering digunakan
pada saat perusahaan kesulitan untuk
mendapatkan akses dari pi-hak eksternal
untuk mendapatkan suntikan modal.
Tujuan dari bootstrap financing adalah
untuk mempermudah wirausaha yang baru
memulai bisnisnya agar dapat berkembang
tanpa terbeban bunga hutang. Metode ini
juga mempermudah tanpa harus meng-
gunakan modal pinjaman dari bank yang
terkadang persyaratannya sulit dipenuhi
oleh wirausaha yang masih pemula. Para
wirausaha yang melakukan bootstrap
financing dapat dikategorikan sebagai
wirausaha yang memiliki ego kepemilikan
tinggi. Hal tersebut dapat terlihat dari cara
wirausaha dalam menda-patkan modal,
menghindari seminimal mungkin campur
tangan dari pihak luar. Sehingga
kepemilikan atas usaha tersebut tetap utuh
menjadi milik wirausaha itu sendiri.

Ada beberapa metode yang
termasuk dalam pengelompokan bootstrap
financing, diantaranya : sumber-sumber
dari pemilik dan keluarga, manajemen
piutang, penggunaan fasilitas atau perleng-
kapan secara bersama-sama, penundaan
pembayaran, minimalisasi persediaan, dan
pemanfaatan subsidi.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan wirausaha seringkali
berhubungan dengan keuangan dan ke-
mampuan individu dalam mendapatkan
sumber modal. Tingkat pendidikan yang
lebih tinggi meningkatkan kemampuan

2



untuk mendapatkan pinjaman bank, me-
ngumpulkan kekayaan pribadi dan me-
ningkatkan dukungan keuangan dari pe-
mangku kepentingan (Neeley & Auken,
2009). Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula
kewaspadaan dalam memperoleh sumber
pendanaan bagi usahanya. Dimana seorang
wirausaha yang berpendidikan tinggi akan
lebih berhati-hati dalam pengambilan ke-
putusan disertai dengan pertimbangan atas
langkah yang akan diambil.

Motivasi Wirausaha

Menurut Kasmir (2013 : 19) wira-
usaha adalah individu yang berjiwa berani
mengambil risiko untuk memulai suatu
usaha dalam berbagai kesempatan yang
ada. Jiwa dari seorang wirausaha sendiri
mendorong minat seseorang untuk mendi-
rikan dan mengelola usaha secara profe-
sional. Dari dorongan minat tersebut di-
ikuti dengan perencanaan atas pemilihan
bidang usaha yang sesuai dengan minat
wirausaha tersebut.

Motivasi adalah faktor-faktor yang
ada dalam diri seseorang yang menggerak-
kan, mengarahkan perilakunya untuk me-
menuhi tujuan tertentu (Steffi Alfiyanti &
R.R Retno Ardianti, 2013). Motivasi
merupakan kesediaan mengeluarkan ting-
kat upaya yang tinggi untuk tujuan tertentu
yang dikondisikan kemampuan upaya itu
dalam memenuhi beberapa kebutuhan indi-
vidu. Segala hal atau upaya yang dilaku-
kan seseorang dalam mencapai tujuannya,
hal tersebut merupakan suatu daya peng-
gerak yang dapat menimbulkan semangat
dan kemauan untuk berjuang demi terca-
painya tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Sondang P. Siagian (2002 : 102), proses
terbentuknya motivasi sendiri dimulai dari
timbulnya kebutuhan yang dikategorikan
sebagai kebutuhan yang menimbulkan
ketegangan bagi seseorang. Semakin tinggi
sifat kebutuhan itu, maka semakin tinggi
pula ketegangan yang diakibatkan. Ketega-
ngan itulah yang menimbulkan dorongan
agar seseorang berbuat sesuatu agar dapat

memenuhi kebutuhannya. Setelah timbul
dorongan yang kuat dari diri seseorang
maka akan ada upaya yang dilakukan agar
kebutuhan tersebut terpenuhi.

Pengaruh tingkat pendidikan terhadap
penggunaan bootstrap financing
Banyaknya ilmu yang telah didapat
selama pendidikan akan dapat mem-
pengaruhi cara pola pikir seseorang. Da-
lam hal ini, semakin tinggi tingkat pendi-
dikan yang telah ditempuh akan membantu
wi-rausaha dalam mengambil keputusan
yang tepat. Jika dikatakan bahwa semakin
tinggi pendidikan yang ditempuh akan
membantu wirausaha tersebut menuju
kemampuan financial yang lebih baik dari
sebelumnya, hal tersebut dapat diterima.
Karena seseorang yang telah menempuh
pendidikan yang tinggi memiliki penge-
tahuan yang lebih luas sehingga lebih
memahami bagaimana harus bertindak di-
bandingkan dengan seseorang yang kurang
memahami tentang ilmu keuangan yang
kemudian hanya berdasar pada logika
berpikir saja. Tingginya tingkat pendidikan
juga akan mempengaruhi keterjangkauan
seseorang dalam memperoleh sumber mo-
dal dan kemampuan untuk mengumpulkan
kekayaan pribadi. Ketika seorang wirausa-
ha memutuskan untuk membuka usahanya,
tentu wirausaha tersebut akan mempertim-
bangkan darimana modal akan diperoleh
serta bagaimana pola manajemen yang
akan dijalankan untuk pembiayaan usaha.
Jika seorang wirausaha memiliki latar
belakang pendidikan yang tinggi, maka
wirausaha tersebut dapat mengelola mana-
jemen usahanya sesuai dengan ilmu ke-
uangan yang diantaranya yaitu manajemen
piutang, pola penundaan pembayaran dan
menggunakan sumber dari pemilik/kelu-
arga. Dimana ketiga metode tersebut meru-
pakan komponen dari metode bootstrap
financing yang cenderung melakukan pem-
biayaan usaha secara pribadi sehingga
menghindari campur tangan dari pihak
lain. Hal ini terbukti pada penelitian yang
dilakukan Neeyley & Auken (2010) bahwa
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tingkat pendidikan secara langsung ber-
kaitan dengan keputusan wirausaha untuk
menggunakan metode bootstrap financing.
Di sisi lain, ketika seorang wira-
usaha memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi maka wirausaha tersebut akan dapat
mengambil keputusan dengan mengguna-
kan hutang sebagai permodalan usahanya.
Hal tersebut dapat terjadi jika wirausaha
memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam pengelolaan hutang sehingga lebih
cenderung untuk menggunakan hutang
bukan menggunakan metode bootstrap
financing dalam permodalan dan pembi-
ayaan usahanya. Hal ini sesuai dengan
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Tommy C. Efrata & Christian Herdinata
(2012) yang membuktikan bahwa tingkat
pendidikan tidak secara signifikan mempe-
ngaruhi  penerapan metode bootstrap
financing. Berdasarkan kajian tersebut,
maka dalam penelitian ini dapat diru-
muskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh
terhadap penggunaan bootstrap financing

Pengaruh motivasi wirausaha terhadap
penggunaan bootstrap financing
Penelitian yang dilakukan oleh
Neeyley & Auken (2005) membuktikan
bahwa motivasi mempengaruhi pengguna-
an bootstrap financing. Dijelaskan bahwa
pada penelitian tersebut, motivasi karena
adanya dorongan faktor resiko atas usaha
tersebut dapat mendorong wirausaha da-
lam penggunaan bootstrap financing. Pada
kenyataannya, motivasi wirausaha sendiri
memiliki pengaruh penting dalam pengam-
bilan keputusan seorang wirausaha ketika
memulai dan menjalankan usahanya.

Tingkat
Pendidikan

Motivasi
Wirausaha

Dikatakan bahwa motivasi sebagai faktor
penggerak seseorang dalam melakukan su-
atu hal. Dalam berwirausaha pun seorang
individu tentu juga memiliki motivasi
tersendiri. Ketika memulai usaha tentu ada
modal yang harus dikeluarkan, untuk itu
pengaruh dari seberapa besar motivasi
wirausaha yang dimiliki seseorang akan
dapat mempengaruhi pengambilan keputu-
san dalam pembiayaan usaha tersebut.
Diawali dari keinginan wirausaha
untuk tidak tergantung pada orang lain,
membuat keputusan sendiri dan memiliki
usaha tanpa campur tangan orang lain
maka wirausaha dapat memanfaatkan me-
tode bootstrap financing. Dimana dalam
metode tersebut, pembiayaan usahanya di-
lakukan atas keputusan pribadi tanpa cam-
pur tangan pihak lain. Semakin besar
motivasi seseorang dalam berwirausaha
akan berpengaruh positif terhadap penggu-
naan alternatif pembiayaan metode boot-
strap financing yang sumber pendanaan-
nya dapat berasal dari dana pribadi dan
didukung oleh pengelolaan manajemen
pembiayaan usaha melalui manajemen piu-
tang, pola penundaan pembayaran serta
menggunakan sumber dari pemilik/keluar-
ga. Sehingga dorongan seseorang untuk
berwirausaha agar tidak tergantung pada
orang lain dapat tercapai dengan menggu-
nakan metode bootstrap financing sebagai
langkah awal dalam memulai usahanya.
Berdasarkan kajian tersebut, maka hipo-
tesis kedua dalam penelitian ini adalah :
Hipotesis 2
Motivasi wirausaha memiliki pengaruh
positif terhadap penggunaan bootstrap
financing
Kerangka pemikiran yang mendasari pene-
litian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Penggunaan
Bootstrap Financing

Gambar 1
Kerangka Pemikiran



METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini ada-
lah wirausaha yang berada di wilayah
Surabaya dan Sidoarjo. Teknik pengambi-
lan sampel yang digunakan adalah purpo-
sive sampling dan convenience sampling.
Karakteristik pada penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Wirausaha yang ber-
domisili di Surabaya dan Sidoarjo, (2) Wi-
rausaha yang usia usahanya minimal 2
tahun, (3) Wirausaha yang tidak mempu-
nyai pekerjaan tetap (murni berwirausaha),
(4) Wirausaha yang termasuk dalam usaha
mikro dan usaha kecil, dengan jumlah om-
set sebesar < Rp. 2.500.000.000 per tahun.

Data Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel
pada wirausaha di wilayah Surabaya dan
Sidoarjo. Data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah data primer yang dipe-
roleh melalui penyebaran kuesioner. Untuk
variabel tingkat pendidikan, digunakan
skala ordinal berupa skor. Sedangkan un-
tuk variabel motivasi wirausaha dan

bootstrap financing digunakan skala in-
terval berupa skala likert.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel in-
dependen vyaitu tingkat pendidikan dan
motivasi wirausaha, sedangkan variabel
dependen vyaitu bootstrap financing. Pe-
ngukuran variabel bootstrap financing dan
motivasi wirausaha dalam penelitian ini
menggunakan skala likert yaitu skala 1-5.
Kriteria indikator pernyataan yang diberi-
kan adalah sebagai berikut : (1) Sangat
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Ragu-
Ragu, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju.

Bootstrap Financing

Bootstrap financing adalah metode
alternatif bagi perusahaan kecil dan mene-
ngah dalam rangka mendapatkan sumber-
sumber modal yang berasal dari eksternal
perusahaan (Tommy C. Efrata & Christian
Herdinata, 2012). Merujuk pada jurnal
Carter & Auken (2005), indikator yang
digunakan untuk mengukur bootstrap fi-
nancing dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Indikator Bootstrap Financing

Item

Indikator

BF1 Menunda pembayaran kepada pemasok

BF2  Menghentikan bisnis dengan pelanggan yang terlambat membayar
BF3  Memilih pelanggan yang membayar tepat waktu

BF4  Memilih pelanggan dengan pembayaran dimuka

BF5 Menggunakan denda atas pembayaran tagihan yang melewati jatuh

tempo

BF6  Memperoleh pinjaman modal dari kerabat/teman

BF7 Menjalankan usaha di rumah

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan su-
atu ukuran atas sejauh mana jenjang pendi-
dikan yang pernah ditempuh oleh seseo-
rang. Untuk mengukur tingkat pendidikan,
maka digunakan indikator berupa skor

sebagai berikut : (1) <SMP, (2) SMA, (3)
D3, (4) S1, (5) S2.

Motivasi Wirausaha

Motivasi merupakan dorongan atas
kesediaan dalam mengeluarkan tingkat
upa-ya yang tinggi untuk tujuan tertentu,
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dimana upaya itu dilakukan dalam rangka
memenuhi beberapa kebutuhan individu.
Merujuk pada jurnal Steffi Alfiyanti dan

R.R Retno Ardianti (2013), indikator yang
digunakan untuk mengukur motivasi wira-
usaha dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2
Indikator Motivasi Wirausaha

Item

Indikator

MW?1 Keinginan untuk berprestasi yang diakui oleh orang lain

MW?2 Menaklukkan tantangan/hambatan dalam kehidupan

MW3 Keinginan untuk memperoleh kekayaan

MW4  Keinginan untuk memperoleh hasil dari modal yang telah saya

keluarkan

MWS5  Keinginan untuk bekerja keras dan tidak tergantung orang lain
MW6 Kecintaan saya terhadap bidang usaha yang saya geluti
MW?7 Adanya peluang mendirikan usaha

Alat Analisis

Dalam penelitian ini digunakan dua
alat uji, yaitu ANOVA (oneway) dan re-
gresi sederhana. ANOVA digunakan untuk
menguji pengaruh tingkat pendidikan ter-
hadap penggunaan bootstrap financing.
Sedangkan alat uji yang digunakan untuk
menguji pengaruh motivasi wirausaha ter-
hadap penggunaan bootstrap financing
adalah regresi sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk
menjelaskan tentang tanggapan jawaban

responden dari variabel-variabel pengama-
tan yang terdapat dalam kuesioner yaitu
boo-tstrap financing, motivasi wirausaha,
dan tingkat pendidikan. Terdapat pengu-
kuran range mean yang juga digunakan
untuk menyimpulkan jawaban dari respon-
den. Berikut ketentuan range dari mean :
(1) 1,0 — 1,8 termasuk kategori Sangat
Tidak Setuju, (2) 1,81 — 2,6 termasuk
kategori Tidak Setuju, (3) 2,61 — 34
termasuk kategori Ragu-Ragu, (4) 3,41 —
4,2 termasuk kategori Setuju, (5) 4,21 —
5,0 termasuk kategori Sangat Setuju.
Jawaban dari 92 responden yang diukur
menggunakan skala likert dan skor, maka
analisis deskriptif dari variabel penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3
Ringkasan Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Bootstrap Financing 92 1 5 3,37 0,9218
Motivasi Wirausaha 92 2 5 4,28 0,6537

Variabel Kategori N Minimum Maximum Modus
. - 1 4 2
Tingkat Pendidikan 92 (<SMP) (S1) (SMA)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dije-
laskan bahwa variabel bootstrap financing
memiliki mean sebesar 3,37 yang artinya
rata-rata jawaban responden berada pada

kategori ragu-ragu. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa dalam pembiayaan usahanya,
wirausaha ada yang melakukan bootstrap
financing dan ada pula wirausaha yang
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tidak menerapkan metode tersebut. Jawa-
ban terendah untuk bootstrap financing
berada pada skor 1 yaitu sangat tidak setu-
ju, sedangkan jawaban tertinggi pada skor
5 yaitu sangat setuju.

Variabel motivasi wirausaha memi-
liki mean sebesar 4,28 yang artinya rata-
rata jawaban dari responden berada pada
kategori sangat setuju. Hal ini mengindika-
sikan bahwa keseluruhan responden me-
miliki motivasi yang tinggi dalam berwira-
usaha. Jawaban terendah untuk variabel
motivasi wirausaha berada pada skor 2
yaitu tidak setuju, sedangkan jawaban ter-

Hasil Analisis dan Pembahasan

tinggi berada pada skor 5 yaitu sangat
setuju.

Pada tingkat pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan terakhir SMA.
Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa dari
92 responden, tingkat pendidikan terendah
berada pada skor 1 yaitu <SMP sedangkan
tingkat pendidikan tertinggi berada pada
skor 4 yaitu S1.

Untuk mengetahui pengaruh dari
tingkat pendidikan terhadap bootstrap
financing dilakukan analisis ANOVA, ha-
sil analisis dapat dilihat pada Tabel 4
berikut :

Tabel 4
Ringkasan Hasil Analisis ANOVA

0 ) e
Tingkat Pendidikan Tingkat Pendidikan ' (:e_rje)nce '0-
<SMP SMA -0,0731 0,986
D3 0,2245 0,805
S1 0,0131 1,000
SMA <SMP 0,0731 0,986
D3 0,2976 0,300
S1 0,0862 0,909
D3 <SMP -0,2245 0,805
SMA -0,2976 0,300
S1 -0,2114 0,661
S1 <SMP -0,0131 1,000
SMA -0,0862 0,909
D3 0,2114 0,661

Fritng = 1,046 Fuabe =2,76 Sig. = 0,376

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, terdapat salah satu bagian
dari hasil uji ANOVA vyaitu multiple
comparisons yang menjelaskan perbandi-
ngan pengujian satu kelompok dengan ke-
lompok lainnya satu per satu. Dapat dije-
laskan bahwa tidak terdapat satu pasang
mean yang ber-beda, ditandai dengan tidak
adanya tanda (*) pada kolom mean diffe-
rence dan keseluruhan sig. > 0,05 yang
artinya Ho diterima, tidak ada perbedaan
penggunaan bootstrap financing diantara
tingkat pendidikan. Selain itu, berdasarkan
tabel 4 juga dapat dijelaskan bahwa dari

hasil uji analisis ANOVA diperoleh Fitwng
sebesar 1,046 dan tingkat signifikansi
0,376. Maka dapat disimpulkan bahwa Hy
diterima yang artinya tidak ada perbedaan
penggunaan bootstrap financing diantara
tingkat pendidikan. Dimana hal tersebut
menjelaskan bahwa dengan tidak adanya
perbedaan maka tingkat pendidikan tidak
memiliki pengaruh terhadap penggunaan
bootstrap financing.

Untuk pengaruh tingkat
pendidikan, hasil dari analisis regresi se-
derhana disajikan pada Tabel 5 berikut :



Tabel 5
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana

Variabel B Sig. R’
Constant 0,508 0,311 -
Motivasi Wirausaha 0,670 0,000 0,520
F hitng = 33,377 Sig. F = 0,000
Frbe  =4,00 R square = 0,271

Berdasarkan  Tabel 5, dapat
diperoleh model persamaan regresi seder-
hana sebagai berikut:

BF = 0,508 + 0,670MW

Nilai koefisien b = 0,670 (positif)
maka model regresi bernilai positif atau se-
arah artinya jika seorang wirausaha memi-
liki motivasi yang semakin besar maka
kemungkinan wirausaha tersebut untuk
menggunakan bootstrap financing juga se-
makin besar. Selain itu, dapat dijelaskan
bahwa diperoleh nilai Friwng Sebesar 33,377
dan signifikan 0,0000. Maka dapat diarti-
kan bahwa H, ditolak, artinya motivasi
wirausaha memiliki pengaruh positif signi-
fikan terhadap penggunaan bootstrap
financing.

Berdasarkan hasil uji regresi dipe-
roleh nilai R square sebesar 0,271. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi wirausaha
memiliki kontribusi sebesar 27,1% terha-
dap penggunaan bootstrap financing, sisa-
nya sebesar 72,9% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar motivasi wirausaha.

Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan
Terhadap Penggunaan Bootstrap
Financing

Hasil dari penelitian ini mengin-
dikasikan bahwa tingkat pendidikan tidak
memiliki pengaruh terhadap penggunaan
bootstrap financing. Hal ini tidak sesuai
dengan hasil penelitian Neeyley & Auken
(2010) yang menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan secara langsung berka-itan
dengan keputusan wirausaha untuk meng-
gunakan bootsrap financing, namun pene-
litian ini sesuai dengan penelitian Tommy
C. Efrata & Christian Herdinata (2012)

yang dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa tingkat pendidikan tidak secara
signifikan mempengaruhi penerapan boot-
strap financing. Dapat diartikan bahwa
wirausaha dengan tingkat pendidikan yang
berbeda-beda melakukan hal yang sama
terhadap pengelolaan manajemen pembia-
yaan usahanya dan cara dalam mendapat-
kan sumber modal. Wirausaha mulai
melakukan pengelolaan manajemen piu-
tang dari hal yang paling sederhana demi
kelangsungan usahanya, serta mendapat-
kan modal yang tidak terbeban oleh hutang
bank atau dari pihak lembaga pinjaman
dana usaha. Jadi seorang wirausaha tidak
harus memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi untuk menjalankan usahanya dan
menggunakan bootstrap financing. Hasil
dari penelitian ini tidak signifikan juga
dapat disebabkan oleh faktor proporsi
terbesar wirausaha berada pada tingkat
pendidikan terakhir SMA, dimana pada
tingkat pendidikan SMA belum diajarkan
tentang ilmu keuangan yang berkaitan
dengan pengelolaan penundaan pemba-
yaran. Dapat dilihat dari item BF1 pada
kuesioner penelitian, bahwa penundaan
pembayaran kepada pemasok dapat
dilakukan selama hal tersebut tidak
melebihi batas jatuh tempo. Sehingga dana
yang dimiliki dapat digunakan untuk per-
putaran modal terlebih dahulu sebelum
dibayarkan kepada pemasok.

Analisis Pengaruh Motivasi Wirausaha
Terhadap Penggunaan Bootstrap
Financing

Hasil dari penelitian ini mengindi-
kasikan bahwa motivasi wirausaha memi-
liki pengaruh positif signifikan terhadap
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penggunaan bootstrap financing. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Neeyley & Auken (2005) yang
membuktikan bahwa motivasi mempenga-
ruhi penggunaan bootstrap financing. Di-
jelaskan bahwa pada penelitian tersebut,
motivasi karena adanya dorongan faktor
resiko atas usaha tersebut dapat mendo-
rong wirausaha dalam penggunaan boot-
strap financing. Metode yang paling sering
digunakan adalah menggunakan sumber
dari pemilik dan keluarga, metode penun-
daan pembayaran pun sering digunakan
pula ketika resiko usaha yang muncul
semakin besar.

Dalam penelitian ini, motivasi
wirausaha memiliki pengaruh positif signi-
fikan karena seorang wirausaha yang me-
miliki keinginan kuat serta dorongan untuk
bekerja keras dan tidak tergantung kepada
orang lain diwujudkan dengan memulai
usahanya sendiri. Hal tersebut didukung
dari jawaban responden pada kuesioner
yang menjawab diatas 90% setuju dan
sangat setuju untuk item MW2, MWS3,
MW4, MW5, MW6, dan MW?7. Dari
keenam item tersebut mengartikan bahwa
wirausaha memiliki keinginan untuk mem-
peroleh kekayaan dan dapat menaklukkan
tantangan maupun hambatan kehidupan.
Selain itu, wirausaha juga memiliki keingi-
nan yang kuat untuk tidak tergantung
kepada orang lain dan menjalankan usaha-
nya karena didasari oleh rasa kecintaan
terhadap bidang usaha yang dijalankannya.
Dari menjalankan usahanya sendiri, seo-
rang wirausaha melakukan berbagai pe-
ngelolaan manajemen dalam pembiayaan
usahanya serta mendapatkan sumber per-
modalan yang menghindari adanya campur
tangan dari pihak lain. Jadi dapat disim-
pulkan bahwa semakin besar motivasi
wirausaha maka kemungkinan untuk
menggunakan metode bootstrap financing
juga akan semakin besar.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
PENELITIAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian, hipo-
tesis pertama dalam penelitian ini menun-
jukkan bahwa tingkat pendidikan tidak
memiliki pengaruh terhadap penggunaan
bootstrap financing. Hal ini mengindika-
sikan tidak ada perbedaan diantara tingkat
pendidikan terhadap penggunaan bootstrap
financing yang artinya antara wirausaha
satu dengan yang lain meskipun memiliki
tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Hal
tersebut tidak berpengaruh terhadap peng-
gunaan bootstrap financing. Sedangkan
hipotesis kedua dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi wirausaha
memiliki pengaruh positif signifikan terha-
dap penggunaan bootstrap financing. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin besar
motivasi wirausaha maka semakin besar
pula kemungkinan penggunaan bootstrap
financing dalam pengelolaan manajemen
usahanya.

Penelitian ini memiliki keterbata-
san diantaranya : (1) Penelitian ini tergo-
long penelitian baru sehingga variabel be-
bas yang digunakan dalam penelitian ini
masih terbatas, (2) Topik bootstrap finan-
cing ini masih awam di kalangan masya-
rakat sehingga peneliti membatasi jumlah
indikator untuk menghindari adanya keti-
dakpahaman dari responden, (3) Penelitian
ini hanya dilaku-kan pada responden yang
berdomisili di wilayah Surabaya dan Sido-
arjo.

Berdasarkan pada hasil dan keter-
batasan penelitian, maka saran yang dapat
diberikan kepada wirausaha yaitu untuk
memulai suatu usaha tidak perlu memin-
jam modal ke bank atau lembaga pinjaman
dana yang mengharuskan untuk menggu-
nakan jaminan dan terbeban oleh bunga
hutang. Wirausaha dapat menggunakan
bootstrap financing dengan cara memaksi-
malkan sumber dari pemilik dan keluarga.
Wirausaha dapat menggunakan dana priba-
dinya atau meminjam dari kerabat dan
teman, karena hal tersebut akan meringan-
kan beban wirausaha karena tidak ada
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bunga yang harus dibayar. Dalam pembia-
yaan usahanya pun dapat dilakukan penge-
lolaan manajemen piutang yang nantinya
dapat membantu perkembangan usaha me-
lalui peningkatan omset penjualan.

Bagi peneliti selanjutnya, perlu me-
nambahkan variabel bebas dari faktor de-
mografi yang ada pada data Kkuesioner,
seperti usia, jenis kelamin, bidang usaha,
dan skala usaha. Karena hal tersebut
diindikasikan dapat mempengaruhi kepu-
tusan wirausaha dalam penggunaan boot-
strap financing pada pengelolaan manaje-
men usahanya. Selain itu, peneliti selanjut-
nya juga disarankan melakukan penelitian
diluar daerah Surabaya dan Sidoarjo agar
nantinya hasil dari penelitian dapat digu-
nakan sebagai bahan perbandingan serta
tambahan informasi atas penelitian yang
masih tergolong baru ini.

DAFTAR RUJUKAN

Carter & Howard Van Auken. 2005.
“Bootstrap Financing and
Owner’s Perceptions of Their
Business Constraints and Oppor-
tunities”. Journal Entrepreneur-
ship & Regional Develo-
pment.Vol : 17 (1). Hal 129-144.

Kasmir. 2013. Kewirausahaan. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.

Neeley, Lynn & Howard Van Auken.
2005. “Bootstrap Financing and
Owners Perception of Their
Business Constraints and Oppor-
tunities”. Journal Entrepreneu-
rship & Regional Development.
Vol : 17 (3). Hal 129-144.

Neeley, Lynn & Howard Van Auken.
2009. “The Relationship Between
Owner Characteristics and Use of
Bootstrap Financing Methods”.
Journal of Small Business & En-
trepreneurship. Vol : 22 (4).

Neeley, Lynn & Howard Van Auken.
2010.  “Differences  Between
Female and Male Entrepreneurs’
Use Of Bootstrap Financing”.
Journal of Developmental Entre-

preneurship. Vol : 15 (1). Hal 19-
34.

Sondang P. Siagian. 2002. Kiat
Meningkatkan Produktivitas Ker-
ja. Jakarta : Rineka Cipta.

Steffi Alfiyanti & R.R. Retno Ardianti.
2013. “Entrepreneurial motivation
dan persepsi terhadap hambatan
pertumbuhan usaha mikro dan
kecil pada sektor informal di
wilayah jawa timur”. Jurnal
AGORA. Vol. 1 (3).

Tommy C. Efrata & Christian Herdinata.
2012. “Penerapan Metode Boots-
trap Financing Pada Usaha Kecil
dan Menengah di Surabaya”.
Jurnal Keuangan dan Perbankan.
Vol : 16 (3). Hal 399-406.

10



